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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) implementasi media Pop Up Book dalam 

pembelajaran IPAS, (2) pemahaman siswa setelah penggunaan media Pop Up Book, dan (3) kendala 

serta upaya dalam penggunaan media Pop Up Book pada siswa kelas V di SD Negeri 3 Peguyangan. 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif ideskriptif. iSubjek ipenelitian iyaitu iguru idan 

isiswa ikelas iV. iTeknik ipengumpulan idata idilakukan imelalui iobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi. iAnalisis idata imenggunakan imodel iMiles, iHuberman, idan iSaldaña idengan 

itahap ipengumpulan idata, ireduksi idata, ipenyajian idata, idan ipenarikan ikesimpulan. 

iKeabsahan idata idilakukan imelalui itriangulasi isumber idan iteknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi media Pop Up Book dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penggunaan media Pop Up Book membantu siswa lebih 

aktif, fokus, dan mudah memahami materi IPAS. Pemahaman siswa terlihat dari kemampuan 

menjelaskan kembali materi dan menjawab pertanyaan pembelajaran. Kendala yang ditemukan yaitu 

keterbatasan waktu, media yang mudah rusak, dan beberapa siswa kurang fokus. Upaya yang 

dilakukan guru yaitu memberikan arahan penggunaan media, meningkatkan pengawasan, dan 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa media Pop Up Book dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

IPAS di kelas V. 

Kata Kunci: Pop Up Book, Pembelajaran IPAS, Pemahaman Siswa. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine: (1) the implementation of Pop Up Book media in science and social 

studies (IPAS) learning, (2) students’ understanding after using Pop Up Book media, and (3) the 

obstacles and efforts in using Pop Up Book media for fifth-grade students at SD Negeri 3 

Peguyangan. This istudy iused ia idescriptive iqualitative iapproach. iThe isubjects iof ithe istudy 

iwere ithe ififth-grade iteacher iand istudents. iData iwere icollected ithrough iobservation, 

iinterviews, iand idocumentation. iData ianalysis iused ithe iMiles, iHuberman, iand iSaldaña 

imodel, iincluding idata icollection, idata ireduction, idata ipresentation, iand iconclusion idrawing. 

iData ivalidity iwas iensured ithrough isource iand itechnique itriangulation. The results showed 

that the implementation of Pop Up Book media was carried out through planning, implementation, 

and evaluation stages. The use of Pop Up Book media helped students become more active, focused, 

and easier to understand the IPAS material. Students’ understanding was shown through their 

ability to explain the material again and answer learning questions. The obstacles found were 

limited learning time, media that was easily damaged, and some students who were less focused. 

The teacher’s efforts included providing guidance on media use, increasing supervision, and 

creating more interesting learning activities. Based on the results, it can be concluded that Pop Up 

Book media can help improve students’ understanding in IPAS learning in fifth grade. 

Kata kunci: Pop Up Book, IPAS Learning, Students’ Understanding. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak dasar setiap individu sekaligus sarana utama dalam 

mengembangkan potensi, pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Melalui 

proses pendidikan, seseorang memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kualitas diri 

sehingga mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan 

mailto:sealtieldaeli@gmail.com1
mailto:aris.stiebima@gmail.com2
mailto:nurhayati.stiebima@gmail.com3


 
 

242 

kehidupan. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi fokus penting 

dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Salah 

satu komponen yang memiliki peran strategis dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah 

kurikulum, karena kurikulum menjadi pedoman dalam penyelenggaraan proses 

pembelajaran di sekolah. 

Saat ini, sistem pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka yang 

dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam mengembangkan 

minat, bakat, serta potensi yang dimiliki melalui pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

berpusat pada siswa. Salah satu karakteristik utama kurikulum ini adalah pengintegrasian 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Integrasi tersebut bertujuan agar siswa mampu 

memahami berbagai fenomena alam dan sosial secara lebih utuh serta menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari (Barlian, 2022). 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki posisi yang sangat penting karena 

menjadi fondasi bagi siswa dalam memahami lingkungan alam maupun kehidupan sosial di 

sekitarnya. Selain menambah pengetahuan, pembelajaran IPAS juga berkontribusi terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan 

kolaborasi yang merupakan kompetensi penting pada abad ke-21. Namun demikian, 

pelaksanaan pembelajaran IPAS di berbagai sekolah masih menghadapi sejumlah kendala. 

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat abstrak dan 

kompleks, seperti hubungan antar makhluk hidup, sistem sosial, maupun berbagai fenomena 

alam. Kondisi tersebut sering kali diperparah oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

masih berorientasi pada ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam 

proses belajar. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat 

dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperkuat pemahaman 

konsep siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang 

mampu mengubah konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. 

Dalam konteks pembelajaran IPAS, penggunaan media yang bersifat visual dan interaktif 

sangat diperlukan karena banyak materi yang membutuhkan representasi nyata agar lebih 

mudah dipelajari oleh siswa. Salah satu media yang dinilai mampu memenuhi kebutuhan 

tersebut adalah Pop Up Book. Media ini merupakan buku tiga dimensi yang dapat 

menampilkan objek secara lebih menarik sehingga mampu meningkatkan perhatian, 

motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Secara teoritis, Pop Up Book memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi 

melalui kombinasi unsur visual, gerak, dan bentuk tiga dimensi yang dapat merangsang 

berbagai indera siswa. Penggunaan media ini memungkinkan siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan hanya membaca buku teks. Dengan 

demikian, konsep-konsep IPAS yang sebelumnya sulit dipahami dapat divisualisasikan 

secara lebih jelas dan menarik. Kehadiran media pembelajaran yang interaktif juga dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dalam 

mengeksplorasi materi yang dipelajari. 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung efektivitas penggunaan Pop Up Book 

dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Makdalena Eliasar dan Astuti (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan Pop Up Book pada materi siklus air mampu meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa kelas V dalam pembelajaran IPAS. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Fauziah et al. (2025) yang menyatakan bahwa media Pop Up Book 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada berbagai materi IPA, termasuk 

sistem gerak dan metamorfosis. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa media 
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pembelajaran visual dan interaktif dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas 

proses belajar mengajar. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang telah dilakukan masih berfokus 

pada pendekatan kuantitatif yang menitikberatkan pada peningkatan nilai atau hasil belajar 

siswa. Penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana media Pop Up Book 

memengaruhi proses pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta pembentukan 

pemahaman konsep siswa masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan kualitatif dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengalaman belajar siswa, 

strategi yang diterapkan guru, serta berbagai tantangan yang muncul selama penggunaan 

media tersebut di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 3 Peguyangan, diketahui bahwa 

sebagian siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPAS 

yang bersifat abstrak. Selain itu, pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan metode 

ceramah dan buku teks sehingga partisipasi siswa dalam kegiatan belajar belum optimal. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemahaman siswa cenderung terbatas pada hafalan tanpa 

mampu mengaitkan konsep dengan situasi nyata. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam dan 

bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

implementasi media Pop Up Book dalam pembelajaran IPAS terhadap pemahaman siswa 

kelas V di SD Negeri 3 Peguyangan Denpasar Utara. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran inovatif di 

sekolah dasar, khususnya terkait pemanfaatan media Pop Up Book sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman konsep siswa (Barlian, 2022; 

Makdalena Eliasar & Astuti, 2023; Fauziah et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi media Pop Up 

Book dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) serta kontribusinya 

terhadap pemahaman siswa kelas V di SD Negeri 3 Peguyangan, Denpasar Utara. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran berjalan dengan subjek penelitian terdiri 

atas guru kelas V dan siswa kelas V yang terlibat langsung dalam pembelajaran IPAS 

menggunakan media Pop Up Book. Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive 

sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengalaman dan informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. Data yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh 

langsung dari lapangan dan data sekunder yang berasal dari dokumen pendukung seperti 

modul ajar, buku IPAS, serta arsip sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, wawancara semi 

terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran, 

interaksi guru dan siswa, serta penggunaan media Pop Up Book di kelas. Wawancara 

dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, 

respons, serta kendala selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan dokumen terkait 

lainnya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh dapat menggambarkan fenomena secara objektif dan mendalam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Media Pop Up Book dalam Pembelajaran IPAS 

Menurut Azmiyati dkk. (2024), implementasi merupakan proses pelaksanaan suatu 

program atau kebijakan yang dilakukan secara terencana melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

implementasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan penerapan gagasan, metode, atau 

inovasi pembelajaran ke dalam tindakan nyata yang dilakukan secara sistematis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan secara optimal.  

Implementasi dalam penelitian ini adalah penerapan media Pop Up Book dalam 

pembelajaran IPAS untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V di SD Negeri 3 

Peguyangan Denpasar Utara. Penerapan media tersebut dilakukan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Melalui penggunaan media Pop Up 

Book, siswa diharapkan dapat memahami materi IPAS dengan lebih mudah dan aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian, tahap perencanaan merupakan langkah awal yang 

dilakukan guru sebelum mengimplementasikan media Pop Up Book dalam pembelajaran 

IPAS di kelas V SD Negeri 3 Peguyangan. Pada tahap ini, guru menyusun modul ajar, 

menentukan materi yang akan diajarkan, serta menyesuaikan isi dan desain media Pop Up 

Book dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perencanaan dilakukan agar 

penggunaan media dapat mendukung penyampaian materi secara efektif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Hasil wawancara dengan guru kelas V menunjukkan bahwa persiapan pembelajaran 

dilakukan secara sistematis sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru 

menjelaskan bahwa media Pop Up Book dipilih dan disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan agar mampu membantu siswa memahami konsep-konsep IPAS yang bersifat 

abstrak. 

“Sebelum pembelajaran, saya menyiapkan modul ajar, menentukan materi yang 

sesuai, serta menyesuaikan isi Pop Up Book dengan tujuan pembelajaran agar siswa lebih 

mudah memahami materi IPAS.” (Wawancara, 29 April 2026) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian antara media, materi, dan tujuan 

pembelajaran. Perencanaan yang matang memungkinkan proses pembelajaran berlangsung 

lebih terarah sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

dan tingkat perkembangannya. Selain itu, penyesuaian isi media dengan materi yang 

diajarkan menjadi faktor penting untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan 

melalui Pop Up Book dapat dipahami secara optimal oleh siswa. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya dukungan dari pihak sekolah terhadap 

penggunaan media pembelajaran inovatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah, diketahui bahwa sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan berbagai media pembelajaran kreatif, termasuk Pop Up Book, serta 

menyediakan sarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran. Dukungan tersebut 

menjadi salah satu faktor yang mendorong guru untuk menerapkan inovasi pembelajaran 

guna meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media Pop Up 

Book tidak terlepas dari proses perencanaan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

berlangsung. Guru berupaya merancang pembelajaran secara sistematis dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta kesesuaian media 

dengan materi IPAS yang diajarkan. Perencanaan yang baik membantu guru menciptakan 
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lingkungan belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rosmana dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Pemilihan dan persiapan media yang sesuai dapat membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih efektif serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pandangan konstruktivisme 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang konkret. 

Melalui media Pop Up Book yang bersifat visual dan interaktif, siswa memperoleh 

kesempatan untuk menghubungkan konsep-konsep IPAS dengan pengalaman nyata 

sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih mendalam. Dengan demikian, 

tahap perencanaan menjadi fondasi penting dalam keberhasilan implementasi media Pop Up 

Book pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 3 Peguyangan. 

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

  Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Pop Up Book dilakukan dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru menggunakan media 

tersebut untuk menjelaskan materi IPAS, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk 

mengamati gambar, bentuk tiga dimensi, serta berdiskusi mengenai materi yang dipelajari. 

 
Gambar 1. 

Implementasi Media Pop Up Book dalam Pembelajaran IPAS 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan media 

Pop Up Book dilakukan dengan memanfaatkan media sebagai alat bantu utama dalam 

penyampaian materi. Guru terlebih dahulu menjelaskan materi sambil memperlihatkan Pop 

Up Book, kemudian mengarahkan siswa untuk mengamati gambar, warna, tulisan, serta 

bagian-bagian tiga dimensi yang terdapat pada media tersebut. Setelah proses pengamatan 

selesai, guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan antara tampilan visual 

pada Pop Up Book dengan konsep IPAS yang sedang dipelajari. Hasil wawancara dengan 

guru menunjukkan bahwa penggunaan media ini membuat proses pembelajaran lebih 

interaktif karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam mengamati dan mengeksplorasi materi yang disajikan melalui media 

pembelajaran (Wawancara, 29 April 2026). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif 

terhadap penggunaan media Pop Up Book. Sebagian besar siswa mengaku merasa lebih 

senang, tertarik, dan tidak mudah bosan selama mengikuti pembelajaran. Ketertarikan siswa 

terutama terlihat pada gambar tiga dimensi yang dapat bergerak dan muncul ketika halaman 

dibuka, sehingga mampu menarik perhatian mereka selama proses belajar berlangsung. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa media Pop Up Book dapat meningkatkan minat dan 
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat 

Magfiroh dan Marfu’i (2025) yang menyatakan bahwa media Pop Up Book mampu 

meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa karena memiliki karakteristik visual dan 

interaktif yang menarik. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori perkembangan 

kognitif Piaget yang menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar lebih mudah memahami 

konsep melalui objek yang bersifat konkret dan visual, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan mudah dipahami. 

Tahap Evaluasi Pembelajaran 

 
Gambar 2. 

Sesi Tanya Jawab 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil penelitian, tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 3 

Peguyangan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap tingkat pemahaman siswa, 

keaktifan selama proses pembelajaran, serta ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa media Pop Up Book dinilai 

cukup efektif dalam membantu siswa memahami materi IPAS. Guru menyatakan bahwa 

siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari karena materi disajikan secara 

menarik, visual, dan interaktif. Selain itu, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih 

baik dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode konvensional 

(Wawancara, 29 April 2026). 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan positif pada aktivitas belajar 

siswa setelah penggunaan media Pop Up Book. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

siswa terlihat lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih fokus dan 

antusias mengikuti pelajaran dibandingkan sebelumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

evaluasi pembelajaran tidak hanya ditinjau dari hasil pemahaman materi, tetapi juga dari 

tingkat keterlibatan siswa selama proses belajar berlangsung. Keaktifan siswa menjadi 

indikator bahwa media Pop Up Book mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan menyenangkan. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan 

bahwa mereka lebih mudah memahami materi karena adanya gambar dan bentuk tiga 

dimensi yang menarik serta membuat mereka lebih semangat belajar IPAS. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media Pop Up Book memberikan pengalaman belajar yang lebih 

konkret sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Fauziah, Uswatun, dan Sutisnawati (2025) yang menyatakan bahwa media Pop Up Book 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa melalui penyajian 

materi yang visual dan interaktif. Dengan demikian, implementasi media Pop Up Book 

dalam pembelajaran IPAS terbukti mampu mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif, 

bermakna, serta membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam. 
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Pemahaman Siswa setelah Menggunakan Media Pop Up Book 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media Pop Up Book memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman siswa kelas V dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 3 

Peguyangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih fokus mengikuti 

pembelajaran, aktif memperhatikan penjelasan guru, serta menunjukkan antusiasme yang 

tinggi ketika mengamati gambar dan bentuk tiga dimensi yang terdapat pada media. Temuan 

ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa setelah 

penggunaan Pop Up Book, siswa lebih mudah memahami materi karena dapat melihat 

visualisasi konsep secara langsung. Guru juga mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih 

aktif dalam menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran berlangsung (Wawancara, 

29 April 2026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Pop Up Book mampu membantu 

siswa memahami konsep IPAS yang sebelumnya dianggap sulit atau abstrak. 

Pemahaman siswa terlihat dari kemampuan mereka menjelaskan kembali materi yang 

telah dipelajari menggunakan bahasa sendiri, memberikan contoh yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari, serta menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan lebih 

percaya diri. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa mampu menghubungkan 

materi pembelajaran dengan pengalaman yang mereka temui dalam lingkungan sekitar. 

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa keberadaan gambar dan 

bentuk tiga dimensi pada Pop Up Book membantu mereka memahami dan mengingat materi 

dengan lebih mudah. Salah satu siswa menyatakan bahwa materi menjadi lebih mudah 

dipahami karena dapat dilihat secara langsung melalui gambar dan bentuk yang menarik 

(Wawancara, 29 April 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang 

konkret dapat mendukung proses pembentukan pemahaman konsep secara lebih efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang 

menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap 

ketika peserta didik lebih mudah memahami konsep melalui objek nyata, visual, dan 

pengalaman langsung. Penggunaan media Pop Up Book memberikan pengalaman belajar 

yang sesuai dengan karakteristik perkembangan tersebut karena menyajikan materi dalam 

bentuk visual dan tiga dimensi yang mudah diamati oleh siswa. Temuan penelitian ini juga 

mendukung hasil penelitian Dwisenta, Mulyani, dan Permana (2025) yang menyatakan 

bahwa media Pop Up Book berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep siswa sekolah 

dasar. Selain meningkatkan pemahaman materi, media ini juga mendorong minat dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media Pop Up Book 

terbukti mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep IPAS secara lebih 

mendalam, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, serta 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Kendala Guru dan Siswa dalam Penggunaan Media Pop Up Book 

Penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 3 

Peguyangan Denpasar Utara memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi oleh guru maupun siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kendala 

tersebut berkaitan dengan kondisi media, penggunaan media oleh siswa, serta proses 

pembuatan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, diperoleh informasi bahwa 

kendala utama dalam penggunaan media Pop Up Book yaitu media mudah rusak dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pembuatannya. Guru menjelaskan 

bahwa: 

“Kendalanya yaitu media mudah rusak jika tidak digunakan dengan hati-hati dan 

membutuhkan waktu cukup lama dalam proses pembuatan media.” (Wawancara, tanggal 29 
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April 2026) 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa media Pop Up Book memerlukan 

perhatian khusus dalam penggunaannya karena bagian lipatan dan bentuk tiga dimensinya 

cukup rentan mengalami kerusakan apabila digunakan secara kurang hati-hati. Selain itu, 

proses pembuatan media juga membutuhkan kreativitas, ketelitian, serta waktu yang cukup 

panjang sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi guru. 

Kendala lainnya juga dialami oleh siswa saat menggunakan media Pop Up Book. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa mengaku mengalami kesulitan saat membuka 

bagian tertentu pada media. Salah satu siswa menyatakan: 

“Kadang sedikit sulit membuka bagian tertentu.” (Wawancara, tanggal 29 April 2026) 

Siswa lainnya juga mengatakan: 

“Saya takut merusak bagian lipatan bukunya.” (Wawancara, tanggal 29 April 2026) 

Selain itu, terdapat siswa yang menyatakan bahwa bagian kertas pada media mudah 

terlipat ketika digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih perlu penyesuaian 

dalam menggunakan media pembelajaran berbentuk tiga dimensi seperti Pop Up Book. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kendala 

penggunaan media Pop Up Book tidak hanya berasal dari faktor teknis media, tetapi juga 

dari keterampilan siswa dalam menggunakan media pembelajaran secara hati-hati. 

Meskipun demikian, kendala tersebut tidak mengurangi antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran menggunakan media Pop Up Book. 

Menurut Fazrin, Winahyu, dan Untari (2024), media Pop Up Book memiliki daya tarik 

yang tinggi dan praktis digunakan dalam pembelajaran, namun pengembangan serta 

penggunaannya memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang agar media dapat 

digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Kendala dalam penggunaan media Pop Up Book juga dapat dijelaskan melalui teori 

behavioristik. Dalam teori tersebut, media pembelajaran berfungsi sebagai stimulus yang 

memengaruhi respons siswa dalam belajar. Apabila media mengalami kerusakan atau sulit 

digunakan, maka respons belajar siswa dapat terganggu. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

guru untuk mengatasi kendala tersebut agar proses pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Upaya Guru dan Siswa dalam Penggunaan Media Pop Up Book 

Untuk mengatasi berbagai kendala dalam penggunaan media Pop Up Book, guru 

melakukan beberapa upaya agar media tetap dapat digunakan secara optimal dalam 

pembelajaran IPAS. Upaya tersebut dilakukan melalui pemberian arahan kepada siswa, 

pengawasan penggunaan media, serta penyediaan media cadangan apabila diperlukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V diperoleh informasi bahwa: 

“Saya memberikan arahan kepada siswa agar menggunakan media dengan hati-hati 

dan menyimpan media dengan baik setelah digunakan. Selain itu, saya juga menyiapkan 

media cadangan jika diperlukan.” (Wawancara, tanggal 29 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru memiliki peran 

penting dalam menjaga keberlangsungan penggunaan media Pop Up Book di kelas. Guru 

memberikan petunjuk penggunaan media sebelum pembelajaran dimulai agar siswa dapat 

menggunakan media secara tepat dan tidak merusaknya. Selain itu, guru juga melakukan 

pengawasan selama proses pembelajaran berlangsung untuk memastikan siswa 

menggunakan media dengan baik. 

Upaya lain yang dilakukan guru yaitu menyiapkan media cadangan sebagai antisipasi 

apabila terdapat bagian media yang rusak saat digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

guru telah melakukan persiapan yang matang agar pembelajaran tetap berjalan dengan 

lancar meskipun terdapat kendala pada media pembelajaran. 
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Selain guru, siswa juga menunjukkan upaya dalam menjaga media Pop Up Book agar 

tetap baik saat digunakan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menjadi lebih berhati-hati 

saat membuka bagian lipatan media karena takut merusaknya. Hal tersebut menunjukkan 

adanya kesadaran siswa dalam menjaga media pembelajaran yang digunakan bersama. 

Menurut Fazrin, Winahyu, dan Untari (2024), penggunaan media Pop Up Book 

memerlukan pengelolaan dan pemeliharaan yang baik agar media dapat digunakan secara 

optimal dalam pembelajaran. Guru juga berperan penting dalam membimbing siswa saat 

menggunakan media sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 

Upaya guru dalam mengatasi kendala penggunaan media Pop Up Book juga sesuai 

dengan teori behavioristik. Guru memberikan stimulus berupa arahan, bimbingan, dan 

pengawasan sehingga menghasilkan respons positif dari siswa berupa sikap lebih hati-hati, 

disiplin, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media pembelajaran. 

Selain itu, upaya tersebut juga relevan dengan teori konstruktivisme karena guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Dengan adanya 

bimbingan dan pendampingan dari guru, siswa dapat belajar menggunakan media secara 

mandiri sekaligus memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi media Pop Up Book dalam 

pembelajaran IPAS terhadap pemahaman siswa kelas V di SD Negeri 3 Peguyangan 

Denpasar Utara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up Book telah 

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara 

sistematis. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan perangkat pembelajaran dan 

menyesuaikan media dengan tujuan pembelajaran IPAS. Pada tahap pelaksanaan, media 

digunakan sebagai sarana pembelajaran yang membantu siswa mengamati, berdiskusi, dan 

memahami materi secara lebih konkret melalui gambar dan bentuk tiga dimensi. 

Selanjutnya, pada tahap evaluasi, guru menilai tingkat pemahaman dan keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media Pop Up Book mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS, yang 

ditunjukkan melalui meningkatnya antusiasme, keaktifan, fokus belajar, serta kemampuan 

siswa dalam memahami konsep pembelajaran. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti 

media yang mudah rusak, proses pembuatan yang memerlukan waktu cukup lama, dan 

kesulitan siswa dalam menggunakan beberapa bagian media, kendala tersebut dapat diatasi 

melalui arahan, pendampingan, pengawasan, serta penyediaan media cadangan oleh guru 

sehingga pembelajaran tetap berlangsung secara efektif dan optimal. 
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